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Abstract: Improvement of Javanese letters writing skills using smart cards. The purpose of this research is to 
improve Javanese letters writing skills using smart cards. This research type is a classroom action research 
(CAR). This research conducted in three cycles. Each cycle consist of planning, acting, observing, and reflecting. 
The subjects were third grade teacher and third grade students amount 26 students. The data collecting 
techniques were observation, interviews, tests, and documentation. Validation of data in this research is 
triangulation data sources and triangulation methods. The data analyzing technique is interactive data analyze. 
The results of this research indicate that using smart cards could improve Javanese letters writing skills. 
 
Abstrak: Peningkatan keterampilan menulis aksara Jawa menggunakan media kartu pintar. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa menggunakan media kartu pintar. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas III dan 
siswa kelas III berjumlah 26 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Validasi data penelitian menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis data interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media kartu pintar dapat meningkatkan keterampilan menulis aksara Jawa. 
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Pembelajaran Bahasa Jawa membela-
jarkan empat keterampilan berbahasa. yang 
meliputi keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keterampilan yang 
harus dikuasai salah satunya adalah keteram- 
pilan menulis, khususnya menulis aksara Ja- 
wa. Keterampilan menulis aksara Jawa saat i-
ni telah menjadi salah satu kompetensi yang 
harus dikuasai oleh siswa pada jenjang seko- 
lah dasar. Hal ini dikarenakan, aksara Jawa 
merupakan warisan budaya yang sangat ber- 
harga bagi bangsa Indonesia. Menurut Tari- 
gan, menulis yaitu menurunkan atau melukis- 
kan lambang-lambang grafik yang menggam- 
barkan suatu bahasa yang dipahami oleh se- 
seorang, sehingga orang-orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambar- 
an grafik itu (2008). 
Keterampilan menulis aksara Jawa ada-
lah kemampuan seseorang dalam menulis ak-
sara demi aksara yang dirangkai menjadi kata 
maupun kalimat aksara Jawa dengan tepat, 
cepat, dan benar. Hadiwirodarsono (2010) 
mengemukakan beberapa hal yang harus di-
perhatikan dalam menulis aksara Jawa, anta-
ra lain agar tidak mengalami kesalahan da-
lam menulis aksara Jawa, maka harus teliti 
mencermati setiap aksara. Hal ini dilakukan 
karena jika diamati secara sepintas aksara-ak-
sara Jawa ini bentuknya hampir mirip dan se-
ringkali menimbulkan kekeliruan.  
Siswa dikatakan terampil menulis aksa-
ra Jawa dengan baik adalah siswa yang dapat 
menulis aksara Jawa dengan benar, memper-
hatikan bunyi aksara Jawa tersebut, tepat li-
ka-liku aksara Jawanya, tepat menulis aksara 
dengan nggandul garis, tepat jumlah kaki dan 
panjang pendeknya kaki, serta tanpa menyi-
sakan bekas coretan. Pembelajaran menulis 
aksara Jawa yang efektif harus dengan meto-
de yang tepat, media yang sesuai, dan praktik 
yang rutin. Dengan demikian, siswa dapat 
mengerti atau memahami bentuk-bentuk ak-
sara Jawa dengan baik sehingga dapat menu-
lis dengan baik pula.  
Berdasarkan observasi dan tes awal 
yang dilaksanakan peneliti pada siswa kelas 
III SDN 01 Gombang, dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM  65) 
sebanyak 15 siswa atau 58% dari 26 siswa. 
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Siswa yang mendapat nilai di atas KKM se-
banyak 11 siswa atau 42% dari 26 siswa.  
Aksara Jawa mempunyai bentuk yang 
sangat kompleks. Hal ini seringkali menye-
babkan siswa mengalami kesulitan. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan guru dan siswa, 
diperolah fakta bahwa pelajaran menulis ak-
sara Jawa merupakan salah satu pelajaran 
yang kurang disukai oleh siswa di sekolah. 
Sebagian besar siswa menganggapnya seba-
gai pelajaran yang sulit dan kurang menye-
nangkan. Siswa yang cenderung sulit meng-
hafal aksara Jawa, karena rangkaian aksara 
Jawa tidak mudah dipahami. Siswa biasanya 
kurang cermat dalam membedakan aksara sa-
tu dengan yang lain, terutama dari segi ben-
tuk dan jumlah kaki aksara. Bentuk aksara-
aksara Jawa pada dasarnya cenderung mirip, 
misalnya aksara ha dengan la, sa dengan ca, 
pa dengan wa. Untuk mengatasi hal kesuli-
tan belajar siswa tersebut, diperlukan suatu 
pembelajaran yang inovatif. Salah satu faktor 
yang menunjang pem-belajaran inovatif ada-
lah penggunaan media yang sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
Makewa, Role & Ngusa (2012) berpen-
dapat bahwa melalui media pembelajaran, 
siswa dapat mengalami sendiri atau menemu-
kan sendiri pengetahuan-pengetahuan nyata, 
sehingga dapat melekat kuat dalam ingatan 
mereka. Pemilihan media yang tepat dan se-
suai dengan materi pelajaran, akan memban-
tu siswa dalam menguasai materi ajar sehi-
ngga pembelajaran menjadi menarik dan me-
nyenangkan. 
Salah satu media alternatif yang dapat 
digunakan adalah kartu pintar. kartu pintar 
aksara Jawa terbuat dari kertas tebal berben-
tuk segi empat dengan ukuran 8 cm x 10 cm. 
Di salah satu sisi kartu bertuliskan aksara Ja-
wa, sedangkan pada sisi sebaliknya bertulis-
kan bunyi aksara Jawa tersebut dalam ejaan 
latin. Satu kartu mewakili satu aksara Jawa. 
Satu set kartu berisi 20 kartu aksara Jawa. 
Tujuan diterapkannya kartu pintar ini adalah 
agar siswa dapat berinteraksi langsung de-
ngan sumber belajar dan media pembelaja-
ran, meningkatkan minat dan pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran sehingga ke-
terampilan menulis aksara Jawa siswa me-
ningkat. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
SDN 01 Gombang tahun ajaran 2012-2013. 
Jumlah subjek penelitian adalah 26 siswa 
yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Waktu penelitian dilaksa-
nakan pada bulan Januari 2013 sampai bulan 
Juni 2013 pada semester genap. Prosedur da-
lam penelitian ini ada 4 tahap, yaitu perenca-
naan (planning), pelaksanaan (acting), obser-
vasi (observing), refleksi (reflecting).  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer yaitu guru kelas dan sis-
wa kelas III. Sedangkan sumber data sekun-
der adalah hasil observasi dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan a-
dalah wawancara, observasi, tes, dan doku-
mentasi. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis data interaktif.  
 
HASIL 
Berdasarkan observasi, wawancara, dan 
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan ke-
terampilan menulis aksara Jawa bermasalah 
karena 42% siswa mempunyai nilai yang ma-
sih di bawah KKM (  65). 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Aksara Jawa 
pada Siswa Kelas III SD Negeri 
01 Gombang pada Pra Tindakan 
Interval 
nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
(%) 
35-44 
45-54 
55-64 
65-74 
75-84 
85-94 
3 
3 
5 
13 
1 
1 
39,5 
49,5 
59,5 
69,5 
79,5 
89,5 
118,5 
148,5 
297,5 
903,5 
79,5 
89,5 
11% 
11% 
20% 
50% 
4% 
4% 
jumlah 26  1637 100% 
Nilai Rata-rata = 62,9 
Ketuntasan klasikal = 58 % 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapatkan nilai  65 sebanyak 15 
siswa atau 58% dan yang mendapat nilai  
65 sebanyak 11 siswa atau 42% dengan nilai 
rata-rata 62,9. 
Pada siklus I setelah menggunakan me-
dia kartu pintar nilai keterampilan menulis 
aksara Jawa menunjukkan adanya pening-
katan dibandingkan pada pra tindakan, tetapi 
belum mencapai indikator ketercapaian yai-
tu 80%. Ada beberapa faktor yang mempe-
  
 
ngaruhi adanya kekurangan pada siklus I, ya-
itu guru belum melaksanakan pembelajaran 
secara runtut seperti yang sudah dirumuskan 
pada RPP dan guru belum menekankan ke-
pada siswa tentang perbedaan aksara-aksara 
Jawa yang hampir serupa, sehingga siswa da-
lam menulis aksara Jawa masih banyak me-
lakukan kesalahan. Untuk mengatasi hal ter-
sebut, peneliti dan guru kelas melakukan ko-
laborasi untuk menyusun langkah-langkah 
pembelajaran dan materi yang dilaksakanan 
di siklus II. 
Nilai keterampilan menulis aksara Ja-
wa pada siklus I meningkat, yaitu siswa yang 
mendapat nilai  65 sebanyak 18 siswa atau 
69% dan yang mendapat  65 sebanyak 8 
siswa atau 31%. Dengan nilai rata-rata 75,2. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Menulis Aksara Jawa pada 
Siswa Kelas III SD Negeri 01 
Gombang pada siklus I 
Interval 
nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi Persen-
tase 
(%) 
45-54 
55-64 
65-74 
75-84 
85-94 
95-104 
3 
5 
1 
10 
5 
2 
49,5 
59,5 
69,5 
79,5 
89,5 
99,5 
148,5 
297,5 
69,5 
795 
447,5 
199 
12% 
19% 
4% 
38% 
19% 
8% 
jumlah 26  1957 100% 
Nilai Rata-rata = 75,2 
Ketuntasan klasikal = 69% 
Berdasarkan hasil observasi pada siklus 
II, siswa lebih aktif dan antusias dalam me-
ngikuti kegiatan pembelajaran. Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah runtut dan 
menguasai materi yang diajarkan. Namun be-
berapa siswa masih kesulitan dalam membe-
dakan aksara-aksara Jawa yang bentuknya 
hampir mirip. Nilai keterampilan menulis ak-
sara Jawa siswa meningkat dibandingkan si-
klus I. Pada siklus II siswa yang mendapat 
nilai  65 sebanyak 21 siswa atau 81% dan 
yang mendapat nilai  65 sebanyak 5 siswa 
atau 19% dengan nilai rata-rata 81,5. De-
ngan demikian peningkatan nilai keteram-
pilan menulis aksara Jawa siswa pada siklus 
II sudah mencapai indikator kinerja yaitu 
80% jumlah siswa yang mencapai ketuntas-
an. Namun agar hasil yang diperoleh lebih 
kuat dan kualitas pembelajaran meningkat, 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus III. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Menulis Aksara Jawa pada 
Siswa Kelas III SD Negeri 01 
Gombang pada siklus II 
Interval 
nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
(%) 
50-57 
58-65 
66-73 
74-81 
82-89 
90-97 
4 
2 
1 
2 
4 
13 
53,5 
61,5 
69,5 
77,5 
85,5 
93,5 
214 
123 
69,5 
155 
342 
1215,5 
15% 
8% 
4% 
8% 
15% 
50% 
jumlah 26  2119 100% 
Nilai Rata-rata = 81,5 
Ketuntasan klasikal = 81% 
Pembelajaran siklus III merupakan hasil 
refleksi dari siklus II. Hasil observasi pada  
siklus III menunjukkan peningkatan keaktif-
an dan antusiasme siswa dalam pembelajar-
an, serta guru dalam menyampaikan materi 
sudah sangat baik. Siswa yang tadinya be-
lum begitu bisa membedakan aksara-aksara 
Jawa yang hampir serupa sudah berkurang 
jumlahnya. Nilai keterampilan menulis aksa-
ra Jawa siswa meningkat dibandingkan si-
klus II. Pada siklus III siswa yang mendapat 
nilai  65 sebanyak 23 siswa atau 88% dan 
yang mendapat nilai  65 sebanyak 3 siswa 
atau 12% dengan nilai rata-rata 86,2. Dengan 
demikian peningkatan nilai keterampilan me-
nulis aksara Jawa siswa pada siklus II sudah 
melebihi indikator kinerja yaitu 80% jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan, sehingga 
pembelajaran dicukupkan.  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-
rata Menulis Aksara Jawa pada 
Siswa Kelas III SD Negeri 01 
Gombang pada siklus III 
Interval 
nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi Persentase 
(%) 
60-66 
67-73 
74-80 
81-87 
88-94 
95-101 
3 
1 
3 
5 
6 
8 
63 
70 
77 
84 
91 
98 
189 
70 
231 
420 
546 
784 
12% 
4% 
12% 
19% 
23% 
30% 
jumlah 26  2240 100% 
Nilai Rata-rata = 86,2 
Ketuntasan klasikal = 88% 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, tes, dan a-
nalisis data, ditemukan adanya peningkatan 
  
 
keterampilan menulis aksara Jawa pada sis-
wa kelas III SDN 01 Gombang tahun ajaran 
2012-2013 pada tiap siklus.  
Peningkatan keterampilan menulis aksa-
ra Jawa dalam penelitian ini terjadi secara 
bertahap, terlihat dari nilai rata-rata kelas 
yang dapat dilihat di tabel 5. Pada penelitian 
ini masih ada 3 siswa yang belum mencapai 
KKM  65. Upaya yang dilakukan oleh pe-
neliti untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 
memberikan les tambahan di luar jam pela-
jaran. 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Aksara Jawa pada Pra 
tindakan, Siklus I, Siklus II, dan 
Siklus III 
Kriteria 
Pra 
tindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Siswa 
tuntas 
15 18 21 23 
Persentase 
ketuntasan 
58% 69% 81% 88% 
Rata-rata 
kelas 
62,9 75,2 81,5 86,2 
Dari hasil analisis data perbandingan ni-
lai keterampilan menulis aksara Jawa pada 
pra tindakan, siklus I, siklus II, dan siklus III 
dapat diketahui bahwa media kartu pintar da-
pat meningkatkan keterampilan menulis ak-
sara Jawa pada siswa kelas III SDN 01 Gom-
bang tahun ajaran 2012-2013.  
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
ditemukan adanya peningkatan keterampilan 
menulis aksara Jawa serta peningkatan akti-
vitas dan keantusiasan siswa. Sejalan dengan 
pendapat Irkham (2010) dalam penelitiannya 
bahwa media kartu dapat meningkatkan mo-
tivasi dan antusiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, kinerja guru dalam 
proses pembelajaran turut meningkat. Hal ini 
menunjukan bahwa penggunaan media kartu  
pintar dalam materi menulis aksara Jawa da-
pat meningkatkan keterampilan menulis ak-
sara Jawa. Sesuai dengan pendapat Hapsari 
(2010) bahwa alat peraga kartu mempunyai 
beberapa kelebihan, antara lain (a) kartu da-
pat menciptakan suasana belajar yang me-
nyenangkan sehingga terjalin hubungan yang 
hangat dan bersahabat antara siswa dengan 
guru, (b) kartu mampu meningkatkan kreati-
vitas dan kerja kelompok. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa alat peraga kartu pintar 
tidak hanya dapat menciptakan suasana be-
lajar yang menyenangkan dan meningkatkan 
kreativitas kerja kelompok, namun juga me-
ningkatkan pemahaman siswa tentang aksa-
ra-aksara Jawa sehingga siswa dapat menulis 
aksara Jawa dengan baik dan benar.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas 
yang dilaksanakan dalam tiga siklus dengan 
menggunakan media kartu pintar dalam ma-
teri menulis aksara Jawa pada siswa kelas III 
SDN 01 Gombang dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan media kartu pintar dapat 
meningkatkan keterampilan menulis aksara 
Jawa pada siswa kelas III SDN 01 Gombang. 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan 
dengan nilai pra tindakan keterampilan me-
nulis aksara Jawa siswa sebesar 62,9 dengan 
persentase ketuntasan 58%, pada siklus I ni-
lai rata-rata keterampilan menulis aksara Ja-
wa siswa sebesar 75,2 dengan persentase ke-
tuntasan 69%, pada siklus II nilai rata-rata 
keterampilan menulis aksara Jawa siswa se-
besar 81,5 dengan persentase ketuntasan 
81%, pada siklus III nilai rata-rata keteram-
pilan menulis aksara Jawa siswa meningkat 
menjadi 86,2 dengan persentase ketuntasan 
88%. 
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